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MODUL AJAR  1
SENI RUPA
GAMBAR MODEL

	Fase / Semester   : C / I  (Satu)
	Kelas                 : VI (Enam)

	Elemen :
· Pemahaman.
· Keterampilan Proses (Mengamati, memprediksi, merencanakan, memproses, mengevaluasi, dan mengomunikasikan).
	Alokasi Waktu : 13 JP atau sesuai kebutuhan (1 JP = 35 menit).

	Tujuan Pembelajaran:
Peserta didik mampu:
1.1 Menjelaskan pengertian gambar model;
1.2 Menerapkan prinsip-prinsp menggambar model;
1.3 Mengidentifikasi teknik-teknik menggambar model;
1.4 Mengurutkan langkah-langkah menggambar model.

	Profil Pelajar Pancasila:
· Gotong royong
· Kreatif



Langkah-Langkah Pembelajaran:
· Peserta didik sudah dapat mengetahui tentang teknik menggambar dengan baik dan benar.
· Mengondisikan peserta didik baik fisik maupun mental untuk siap melaksanakan pembelajaran.
· Memberikan stimulus kepada peserta didik untuk mengamati bentuk, ukuran, dan komposisi pada sebuah model benda.
· Memberikan pertanyaan pemantik agar peserta didik dapat mengetahui atau mempunyai tujuan belajarnya sendiri. (Misalnya: Perhatikan kamarmu, benda apa yang ingin kamu jadikan model untuk digambar?).

Pembelajaran 1. Topik A: Mengenal Gambar Model (5 JP)
1. Pengertian Menggambar Model (1 JP)
Peserta didik mampu:
1.1 Menjelaskan pengertian gambar model:
· Peserta didik diminta mengamati bacaan dan contoh gambar yang terdapat pada buku Seni Budaya 6 halaman 1.
· Guru menjelaskan tentang pegertian dan tujuan menggambar model.
· Guru memberikan contoh-contoh model yang dapat digambar.

2. Unsur-Unsur Seni Rupa (4 JP)
Peserta didik mampu:
1.2 Menerapkan prinsip-prinsp menggambar model;

a) Komposisi 
Guru menjelaskan tentang pengertian dan jenis-jenis komposisi
1. Komposisi simetris atau formal
· Guru menjelaskan tentang pengertian, cara membuat, serta kelebihan dan kekurangan dari prinsip komposisi simetris.
· Peserta didik memperhatikan contoh gambar dengan prinsip komposisi simetris yang disajikan pada halaman 3.
2. Komposisi asimetris atau informal
· Guru menjelaskan tentang pengertian dan cara membuat gambar dengan prinsip komposisi asimetris.
· Peserta didik memperhatikan contoh gambar dengan prinsip komposisi asimetris yang disajikan pada halaman 4.
3. Komposisi sentral atau radial
· Guru menjelaskan tentang pengertian dan cara membuat gambar dengan prinsip komposisi sentral
· Peserta didik memperhatikan contoh gambar dengan prinsip komposisi sentral yang disajikan pada halaman 4.
b) Proporsi
· Guru menjelaskan tentang pengertian prinsip proporsi dalam menggambar model.
· Peserta didik diminta memperhatikan contoh prinsip proporsi yang disajikan oleh gambar pada halaman 5.
c) Keseimbangan
· Guru menjelaskan tentang pengertian prinsip keseimbangan dalam menggambar model.
· Peserta didik diminta memperhatikan contoh prinsip keseimbangan yang disajikan oleh gambar pada halaman 5.
d) Kesatuan
· Guru menjelaskan tentang pengertian prinsip kesatuan dalam menggambar model.
· Peserta didik diminta memperhatikan contoh prinsip kesatuan yang disajikan oleh gambar pada halaman 5.
· Peserta didik diminta untuk mengamati sekitar, lalu mempraktikkan menggambar model sesuai dengan kegiatan pada halaman 6. Peserta didik diminta membuat laporan tertulis tentang penerapan prinsip-prinsip menggambar model.

Pembelajaran 2. Topik B: Praktik Menggambar Model (8 JP).

3. Teknik Menggambar Model (4 JP).
Peserta didik mampu:
1.3 Mengidentifikasi teknik-teknik menggambar model;
a) Teknik arsir
· Guru menjelaskan tentang pengertian dan cara membuat teknik arsir.
· Peserta didik memperhatikan contoh teknik arsir yang disajikan oleh gambar pada halaman 7.
b) Teknik dussel atau gosok
· Guru menjelaskan tentang pengertian dan cara membuat teknik dussel.
· Peserta didik memperhatikan contoh teknik dussel yang disajikan oleh gambar pada halaman 7.
c) Teknik blok atau siluet
· Guru menjelaskan tentang pengertian dan cara membuat teknik siluet.
· Peserta didik memperhatikan contoh teknik siluet yang disajikan oleh gambar pada halaman 8.
d) Teknik garis atau linier
· Guru menjelaskan tentang pengertian dan cara membuat teknik linier.
· Peserta didik memperhatikan contoh teknik linier yang disajikan oleh gambar pada halaman 8.
e) Teknik pointilis
· Guru menjelaskan tentang pengertian dan cara membuat teknik pointilis.
· Peserta didik memperhatikan contoh teknik pointilis yang disajikan oleh gambar pada halaman 8.
f) Teknik sketsa
· Guru menjelaskan tentang pengertian dan cara membuat teknik sketsa.
· Peserta didik memperhatikan contoh teknik sketsa yang disajikan oleh gambar pada halaman 9.
Guru dapat mengajak peserta didik untuk mempraktikkan tiap teknik gambar untuk mendalami materi.

4. Jenis-Jenis Ragam Hias Nusantara (4 JP).
Peserta didik mampu:
1.4 Mengidentifikasi teknik-teknik menggambar model;
· Guru menjelaskan tentang prinsip dan langkah-langkah menggambar model seperti yang disajikan pada buku Seni Budaya 6 halaman 9.
· Peserta didik memperhatikan langkah-langkah yang disajikan, guru membantu menyiapkan alat dan bahan serta membimbing peserta didik dalam menggambar. 
· Peserta didik diminta memindai QR Code tentang Contoh Model dari Berbagai Teknik Menggambar pada halaman 9 menggunakan aplikasi Erlangga Reader untuk menambah pemahaman mengenai materi yang diajarkan.
· Peserta didik ditugaskan untuk menggambar model sesuai dengan kegiatan pada halaman 10. 

Penilaian Pembelajaran:
1. Peserta didik diberikan tes tertulis dengan soal pilihan ganda dan isian, untuk mengetahui apakah peserta didik dapat memahami pelajaran tersebut. Peserta didik dapat mengerjakan dalam Latihan Ulangan Bab 1 di halaman 12-14.
2. Peserta didik dapat mengerjakan soal HOTS di halaman 14.
3. Peserta didik dapat mengerjakan AKM (Asesmen Kompentensi Minimum) halaman 15.
4. Peserta didik dapat Praproyek tentang Membuat Lukisan yang disajikan di halaman 16.
5. Peserta didik diberikan pertanyaan secara lisan unjuk kinerja dengan praktik, dan menyajikan dalam daftar hasil penugasan. 
6. Lembar observasi untuk mengetahui keaktifan peserta didik saat kerja mandiri dan berpasangan.
7. Kuesioner dijawab dengan skala likert untuk mengetahui minat peserta didik. Kuesioner digunakan untuk refleksi pembelajaran. 

	NO.
	PERNYATAAN
	YA
	TIDAK

	1
	Saya mengerti pembelajaran hari ini.
	
	

	2
	Saya tidak sulit dalam mengerjakan penugasan hari ini.
	
	

	3
	Saya masih perlu dibantu dalam mengerjakan tugas hari ini.
	
	

	4
	Pembelajaran hari ini menyenangkan bagi saya
	
	

	5
	Saya masih perlu waktu untuk belajar lagi mengenai materi hari ini.
	
	



8. Melaksanakan tindak lanjut dari hasil asesmen penilaian.
9. Jika peserta didik belum dapat memahami materi, maka peserta didik diberikan pelayanan individu.



	Mengetahui
Kepala Sekolah....................




…………………………………….
NIP.,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,..

	......................, .. ..............
Guru Mata Pelajaran




…………………………………….
NIP.,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,..



MODUL AJAR  2
SENI MUSIK
LAGU DAERAH DAN PERTUNJUKAN ALAT MUSIK TRADISIONAL

	Fase / Semester   : C / I  (Satu)
	Kelas                 : VI (Enam)

	Elemen :
· Pemahaman.
· Keterampilan Proses (Mengamati, memprediksi, merencanakan, memproses, mengevaluasi, dan mengomunikasikan).
	Alokasi Waktu : 25 JP atau sesuai kebutuhan (1 JP = 35 menit).

	Tujuan Pembelajaran:
Peserta didik mampu:
2.1 Menjelaskan pengertian, ciri-ciri, fungsi lagu daerah;
2.2 Menjelaskan tempo, lirik, makna lagu-lagu daerah di Indonesia;
2.3 Menjelaskan ciri-ciri dan makna pertunjukan musik tradisional;
2.4 Mengidentifikasi konsep dan bentuk pertunjukan musik tradisional;
2.5 Menjelaskan unsur-unsur pertunjukan musik tradisional;
2.6 Memberikan apresiasi terhadap beragam jenis musik tradisional Indonesia.

	Profil Pelajar Pancasila:
· Gotong royong
· Kreatif



Langkah-Langkah Pembelajaran:
· Peserta didik sudah dapat mengetahui tentang artikulasi dan intonasi dalam bernyanyi.
· Mengondisikan peserta didik baik fisik maupun mental untuk siap melaksanakan pembelajaran.
· Memberikan stimulus kepada peserta didik untuk menyanyikan lagu-lagu daerah dengan baik dan benar.
· Memberikan pertanyaan pemantik agar peserta didik dapat mengetahui atau mempunyai tujuan belajarnya sendiri. (Misalnya: Apa lagu daerah favoritmu? Berikan alasan dan makna dari lagu daerah yang kamu pilih).

Pembelajaran 1. Topik A: Mengenal Lagu Daerah (14 JP)
Peserta didik mampu:
2.1 Menjelaskan pengertian, ciri-ciri, fungsi lagu daerah;
2.2 Menjelaskan tempo, lirik, makna lagu-lagu daerah di Indonesia;
· Guru mengajak peserta didik untuk memperhatikan bacaan tentang alat musik tradisional pada buku Seni Budaya 6 halaman 17.

1. Pengertian Lagu Daerah (1 JP)
· Guru menjelaskan tentang pengertian lagu daerah sebagairagam kebudayaan di Indonesia.
· Guru membimbing peserta didik memindai QR Code tentang Lagu Daerah Pengiring Permainan Tradisional pada halaman 19 menggunakan aplikasi Erlangga Reader untuk menambah pemahaman mengenai materi yang diajarkan.

2. Ciri-Ciri Lagu Daerah (1 JP)
Guru menjelaskan tentang ciri-ciri lagu daerah. Peserta didik diminta untuk memperhatikan ciri-ciri yang disajikan dalam bacaan halaman 19.

3. Fungsi Lagu Daerah (2 JP)
Guru menjelaskan tentang fungsi lagu daerah. Peserta didik diminta untuk memperhatikan fungsi-fungsi yang disajikan pada bacaan halaman 20.
a) Pengiring dalam acara penting
Guru menjelaskan pengertian dan contoh lagu daerah sebagai pengiring dalam upacara penting.
b) Sarana hiburan masyarakat
Guru menjelasakan pengertian dari fungsi lagu daerah sebagai sarana hiburan masyarakat.
c) Sarana pengiring tarian
Guru menjelaskan pengertian dari fungsi lagu daerah sebagai sarana pengiring tarian.
d) Sarana komunikasi
Guru menjelasakan pengertian dari fungsi lagu daerah sebagai sarna komunikasi.
e) Identitas daerah
Guru menjelaskan pengertian dar fungsi lagu daerah sebagai identitas tiap daerah.

4. Lirik Lagu Daerah (3 JP)
· Guru menjelaskan tentang pengertian dan jenis lirik lagu daerah sesuai dengan bacaan pada buku Seni Budaya halaman 20.
· Peserta didik diminta memperhatikan lirik lagu Butet yang disajikan pada halaman 21 dan mencari makna dari kata-kata yang terkandung dalam lirik lagu tersebut.

5. Tempo  Lagu Daerah (4 JP)
· Guru menjelaskan tentang pengertian, klasifikasi, dan alat ukur tempo.
a) Tempo lambat
Guru menjelaskan tentang jenis-jenis tempo lambat. Peserta didik memperhatikan nama dan arti tiap tempo.
b) Tempo sedang
Guru menjelaskan tentang jenis-jenis tempo sedang dan tanda perubahan tepo. Peserta didik memperhatikan nama dan arti tiap tempo.
c) Tempo cepat
Guru menjelaskan tentang jenis-jenis tempo cepat. Peserta didik memperhatikan nama dan arti tiap tempo.
Guru membimbing peserta didik memindai QR Code tentang Contoh Lagu Daerah dan Tempo yang Dimiliki pada halaman 22 menggunakan aplikasi Erlangga Reader untuk menambah pemahaman mengenai materi yang diajarkan.
6. Mengenal Makna Lagu Daerah di Indonesia (3 JP)
· Peserta didik diminta memperhatikan tabel mengenai judul dan makna lagu daerah yang disajikan pada halaman 23-24.
· Peserta didik ditugaskan untuk berdiskusi tentang lagu daerah sesuai dengan kegiatan pada halaman 24-25.

Pembelajaran 2. Topik B: Pertunjukan Musik Tradisional (11 JP)
Peserta didik mampu:
2.3 Menjelaskan ciri-ciri dan makna pertunjukan musik tradisional;
2.4 Mengidentifikasi konsep dan bentuk pertunjukan musik tradisional;
2.5 Menjelaskan unsur-unsur pertunjukan musik tradisional;
2.6 Memberikan apresiasi terhadap beragam jenis musik tradisional Indonesia.

1. Pengertian Musik Tradisional (1 JP)
Guru menjelaskan tentang pengertian musik tradisional dan alat musik tradisional dibantu oleh gambar yang disajikan pada buku Seni Budaya 6 halaman 25.

2. Ciri-Ciri Musik Tradisional (1 JP)
Guru menjelaskan tentang ciri-ciri musik tradisional berdasarkan bacaan pada halaman 26.

3. Makna Pertunjukan Musik Tradisional (1 JP)
Guru menjelaskan tentang makna dan tujuan pertunjukan musik tradisional.

4. Konsep dan Bentuk Pertunjukan Musik Tradisional (2 JP)
· Guru menjelaskan tentang konsep pertunnjukan musik tradisional.
a) Musik sakral
1) Guru menjelaskan tentang pengertian musik sakral dan alat musik yang digunakan dalam musik sakral.
2) Peserta didik memperhatikan contoh alat musik sakral yang digunakan untuk ritual adat melalui gambar yang disajikan pada halaman 27.
b) Musik profan
1) Guru menjelaskan tentang pengertian musik profan dan alat musik yang digunakan dalam musik profan.
2) Peserta didik memperhatikan jenis-jenis musik profan melalui bacaan pada halaman 27-28.
· Guru menjelaskan tentang pengertian garapan mandiri.
· Guru menjelaskan tentang pengertian garapan kolaborasi.
· Guru menjelaskan tentang pengertian pertunjukan langsung.
· Guru menjelaskan tentang pengertian pertunjukan virtual.




5. Unsur-Unsur Pertunjukan Musik Tradisional (2 JP)
a) Tema 
Peserta didik diminta memperhatikan pengertian tema sesuai bacaan pada halaman 28.
b) Instrumen musik
Guru menjelaskan alat musik yang digunakan adalah alat musik yang merupakan ciri khas kebudayaan suatu daerah.
c) Pemain musik
Guru menjelaskan tentang peran pemain musik.
d) Lirik vokal
Guru menjelaskan tentang pengertian lirik vokal pada musik tradisional.
e) Unsur musik
Peserta didik memperhatikan unsur-unsur musik yang digunakan dalam musik tradisional.
6. Beragam Musik Tradisional Indonesia (4 JP)
a) Musik krumpyung
Peserta didik diminta memperhatikan penjelasan tentang musik krumpyung pada bacaan di halaman 29 dan memperhatikan contoh gambar alat musik krumpyung.
b) Gong luang
Peserta didik diminta memperhatikan penjelasan tentang musik gong luang pada bacaan di halaman 29 dan memperhatikan contoh gambar alat musik gong luang.
c) Gambang kromong
Peserta didik diminta memperhatikan penjelasan tentang musik gambang kromong pada bacaan di halaman 29 dan memperhatikan contoh gambar alat musik gambang kromong.
d) Krombi 
Peserta didik diminta memperhatikan penjelasan tentang musik krombi pada bacaan di halaman 30 dan memperhatikan contoh gambar alat musik krombi.
e) Cilokak
Peserta didik diminta memperhatikan penjelasan tentang musik cilokak pada bacaan di halaman 30 dan memperhatikan contoh gambar alat musik cilokak.
f) Huda 
Peserta didik diminta memperhatikan penjelasan tentang musik huda pada bacaan di halaman 30 dan memperhatikan contoh gambar alat musik huda.
g) Angklung buhun
Peserta didik diminta memperhatikan penjelasan tentang musik angklung buhun pada bacaan di halaman 30 dan memperhatikan contoh gambar alat musik angklung buhun.
h) Karang dodou
Peserta didik diminta memperhatikan penjelasan tentang musik karang dodou pada bacaan di halaman 31 dan memperhatikan contoh gambar alat musik karang dodou. Peserta didik ditugaskan untuk berdiskusi mengenai alat musik tradisional sesuai dengan kegiatan pada halaman 31.


Penilaian Pembelajaran:
1. Peserta didik diberikan tes tertulis dengan soal pilihan ganda dan isian, untuk mengetahui apakah peserta didik dapat memahami pelajaran tersebut. Peserta didik dapat mengerjakan dalam Latihan Ulangan Bab 2 di halaman 33-35.
2. Peserta didik dapat mengerjakan soal HOTS di halaman 35.
3. Peserta didik dapat mengerjakan AKM (Asesmen Kompentensi Minimum) halaman 36-37.
4. Peserta didik dapat Praproyek tentang Melakukan Pertunjukan Musik Tradisional yang disajikan di halaman 38.
5. Peserta didik diberikan pertanyaan secara lisan unjuk kinerja dengan praktik, dan menyajikan dalam daftar hasil penugasan. 
6. Lembar observasi untuk mengetahui keaktifan peserta didik saat kerja mandiri dan berpasangan.
7. Kuesioner dijawab dengan skala likert untuk mengetahui minat peserta didik. Kuesioner digunakan untuk refleksi pembelajaran. 

	NO.
	PERNYATAAN
	YA
	TIDAK

	1
	Saya mengerti pembelajaran hari ini.
	
	

	2
	Saya tidak sulit dalam mengerjakan penugasan hari ini.
	
	

	3
	Saya masih perlu dibantu dalam mengerjakan tugas hari ini.
	
	

	4
	Pembelajaran hari ini menyenangkan bagi saya
	
	

	5
	Saya masih perlu waktu untuk belajar lagi mengenai materi hari ini.
	
	



8. Melaksanakan tindak lanjut dari hasil asesmen penilaian.
9. Jika peserta didik belumdapat menguasai materi, maka peserta didik diberikan pelayanan individu.



	Mengetahui
Kepala Sekolah....................




…………………………………….
NIP.,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,..

	......................, .. ..............
Guru Mata Pelajaran




…………………………………….
NIP.,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,..




MODUL AJAR  3
SENI TARI
UNSUR TARI KREASI

	Fase / Semester   : C / I  (Satu)
	Kelas                 : VI (Enam)

	Elemen :
· Pemahaman.
· Keterampilan Proses (Mengamati, memprediksi, merencanakan, memproses, mengevaluasi, dan mengomunikasikan).
	Alokasi Waktu : 16 JP atau sesuai kebutuhan (1 JP = 35 menit).

	Tujuan Pembelajaran:
Peserta didik mampu:
3.1 Menjelaskan pengertian tari kreasi;
3.2 Mengidentifikasi karakteristik tari kreasi;
3.3 Menjelaskan fungsi tari kreasi;
3.4 Mengidentifikasi jenis-jenis tari kreasi;
3.5 Menjelaskan aspek-aspek pendukung tari kreasi;
3.6 Menjelaskan konsep tari kreasi;
3.7 Mempraktikkan urutan dalam membuat tari kreasi.

	Profil Pelajar Pancasila:
· Gotong royong
· Kreatif



Langkah-Langkah Pembelajaran:
· Peserta didik sudah dapat mengetahui tentang tari tradisional.
· Mengondisikan peserta didik baik fisik maupun mental untuk siap melaksanakan pembelajaran.
· Memberikan stimulus kepada peserta didik untuk mempraktikkan tari kreasi daerah.
· Memberikan pertanyaan pemantik agar peserta didik dapat mengetahui atau mempunyai tujuan belajarnya sendiri. (Misalnya: Jika kamu diberi kesempatan untuk mengkreasikan tari tradisional, tari apakah yang akan kamu kreasikan? Berikan alasanmu).

Pembelajaran 1. Topik A: Mengenal Tari Kreasi (7 JP)
Peserta didik mampu:
3.1 Menjelaskan pengertian tari kreasi;
· Guru menjelaskan tentang pengertian tari kreasi daerah di Indonesia.
· Peserta didik memperhatikan contoh tari kreasi melalui gambar yang disajikan pada buku Seni Budaya 6 halaman 39.
· Guru menjelaskan unsur-unsur yang dibutuhkan dalam pembentukan tari kreasi daerah.

1. Pengertian Tari Kreasi (1 JP)
Peserta didik mampu:
3.1 Menjelaskan pengertian tari kreasi;
· Guru menjelaskan tentang pengertian tari kreasi sebagai pengembangan dari tadi tradisional.
· Guru menjelaskan tentang penyebab masyarakat banyak menggemari tari kreasi.
· Peserta didik diminta untuk memindai QR Code mengenai Perbedaan Tari Tradisional dan Tari Kreasi pada halaman 41 menggunakan Erlangga Reader untuk mendalami materi yang sedang dipelajari.

2. Karakteristik Tari Kreasi (1 JP)
Peserta didik mampu:
3.2 Mengidentifikasi karakteristik tari kreasi;
· Guru menjelaskan beberapa karakteristik tari kreasi.
· Peserta didik memperhatikan karakteristik tari kreasi sesuai bacaan pada halaman 41 untuk dapat membedakan antara tari tradisional dan tari kreasi.

3. Fungsi Tari Kreasi (1 JP)
Peserta didik mampu:
3.3 Menjelaskan fungsi tari kreasi;
· Guru menjelaskan tentang fungsi tari kreasi sebagai media hiburan dan media mengekspresikan diri.
· Peserta didik memperhatikan pengertian dari fungsi sebagai media hiburan dan media mengekspresikan diri melalui bacaan pada halaman 42.

4. Jenis Tari Kreasi (4 JP)
Peserta didik mampu:
3.4 Mengidentifikasi jenis-jenis tari kreasi;
· Peserta didik diminta untuk memindai QR Code mengenai Contoh Tari Kreasi Berpola Tradisi di Indonesia pada halaman 42 menggunakan Erlangga Reader untuk mendalami materi tentang jenis tari kreasi.
a) Tari kreasi baru berpola tradisi
· Guru menjelaskan tentang pengertian tari kreasi baru berpola tradisi.
· Peserta didik memperhatikan contoh tari kreasi baru berpola tradisi melalui gambar yang disajikan pada halaman 42-43.
b) Tari kreasi baru tidak berpola tradisi
· Guru menjelaskan tentang pengertian tari kreasi baru tidak berpola tradisi. Peserta didik diminta memindai QR Code mengenai Contoh Tari Kreasi Tidak Berpola Tradisi di Indonesia untuk mendalami materi yang sedang dipelajari.
· Peserta didik memperhatikan contoh tari kreasi baru tidak berpola tradisi melalui gambar yang disajikan pada halaman 43.
· Peserta didik ditugaskan untuk melakukan penelitian melalui wawancara tentang tari kreasi sesuai dengan kegiatan pada halaman 44.



Pembelajaran 2. Topik B: Unsur Pendukung Tari Kreasi (4 JP).
Peserta didik mampu:
3.5 Menjelaskan aspek-aspek pendukung tari kreasi;

1. Tata Rias 
Guru menjelaskan tentang pentingnya tata rias sebagai unsur pendukung tari kreasi.

2. Tata Busana 
Guru menjelaskan tentang pengertian tata busana yang digunakan oleh penari dalam tari kreasi.

3. Properti Tari 
Guru menjelaskan tentang pengertian, jenis, dan contoh-contoh properti tari sebagai unsur pendukung tari kreasi. 

4. Aksesoris 
Guru menjelaskan tentang pengertian aksesoris sebagai unsur pendukung tari kreasi.

5. Musik Pengiring 
Guru menjelaskan tentang fungsi musik pengiring dalam tari kreasi.

6. Tata Panggung 
Guru menjelaskan tentang tata panggung untuk memudahkan dalam membentuk pola lantai yang dipentaskan.

7. Tata Lampu 
· Guru menjelaskan tentang fungsi tata lampu sebagai unsur penting untuk menjadikan latar adegan lebih hidup dan menarik
· Peserta didik ditugaskan untuk mendata tari kreasi dalam bentuk tabel sesuai kegiatan pada halaman 46-47.

Pembelajaran 3. Topik C: Berkreasi Tari Kreasi (5 JP).
Peserta didik mampu:
3.6 Menjelaskan konsep tari kreasi;
3.7 Mempraktikkan urutan dalam membuat tari kreasi.

1. Konsep Karya Tari Kreasi (1 JP).
· Guru menjelaskan tentang konsep dan contoh-contoh tari kreasi.
· Peserta didik diminta memperhatikan contoh tari kreasi yang diambil dari kegiatan sehari-hari yang disajikan gambar pada halaman 48.



2. Langkah-Langkah Membuat Tari Kreasi (4JP).
a) Tahap eksplorasi
· Guru menjelaskan tentang tahap eksplorasi dalam membuat tari kreasi.
· Guru memotivasi peserta didik untuk kreatif dalam mengeksplorasi gerakan.
b) Tahap improvisasi
· Guru menjelaskan tentang tahap improvisasi dalam membuat tari kreasi.
· Guru mengampingi peserta didik dalam mengembangkan hasil dari tahap eksplorasi.
c) Tahap evaluasi
· Guru mendampingi peserta didim dalam mengevaluasi teknik gerak agar sesuai dengan konsep tari kreasi.
d) Tahap komposisi
· Guru mendampingi peserta didik dalam mengomposisi gerak tari agar sesuai dan indah.
· Peserta didik ditugaskan untuk membuat rancangan tentang tari kreasi dalam bentuk buklet sesuai dengan kegiatan pada halaman 49.

Penilaian Pembelajaran
1. Peserta didik diberikan tes tertulis dengan soal pilihan ganda dan isian, untuk mengetahui apakah peserta didik dapat memahami pelajaran tersebut. Peserta didik dapat mengerjakan dalam Latihan Ulangan Bab 3 di halaman 51-52.
2. Peserta didik dapat mengerjakan soal HOTS di halaman 53.
3. Peserta didik dapat mengerjakan AKM (Asesmen Kompentensi Minimum) halaman 54-55.
4. Peserta didik dapat Praproyek tentang Menciptakan Tari Kreasi yang disajikan di halaman 56.
5. Peserta didik diberikan pertanyaan secara lisan unjuk kinerja dengan praktik, dan menyajikan dalam daftar hasil penugasan. 
6. Lembar observasi untuk mengetahui keaktifan peserta didik saat kerja mandiri dan berpasangan.
7. Kuesioner dijawab dengan skala likert untuk mengetahui minat peserta didik. Kuesioner digunakan untuk refleksi pembelajaran. 

	NO.
	PERNYATAAN
	YA
	TIDAK

	1
	Saya mengerti pembelajaran hari ini.
	
	

	2
	Saya tidak sulit dalam mengerjakan penugasan hari ini.
	
	

	3
	Saya masih perlu dibantu dalam mengerjakan tugas hari ini.
	
	

	4
	Pembelajaran hari ini menyenangkan bagi saya
	
	

	5
	Saya masih perlu waktu untuk belajar lagi mengenai materi hari ini.
	
	



8. Melaksanakan tindak lanjut dari hasil asesmen penilaian.
9. Jika peserta didik belum dapat menguasai materi, maka peserta didik diberikan pelayanan individu.



	Mengetahui
Kepala Sekolah....................




…………………………………….
NIP.,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,..

	......................, .. ..............
Guru Mata Pelajaran




…………………………………….
NIP.,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,..




MODUL AJAR  4
SENI TEATER
LAKON, BLOCKING, DAN AKTING

	Fase / Semester   : C / I  (Satu)
	Kelas                 : VI (Enam)

	Elemen :
· Pemahaman.
· Keterampilan Proses (Mengamati, memprediksi, merencanakan, memproses, mengevaluasi, dan mengomunikasikan).
	Alokasi Waktu : 18 JP atau sesuai kebutuhan (1 JP = 35 menit).

	Tujuan Pembelajaran:
Peserta didik mampu:
4.1 Menjelaskan pengertian, jenis-jenis, teknik penyusunan, dan prinsip-prinsip penyusunan naskah lakon;
4.2 Menjelaskan pengertian dan teknik-teknik dasar blocking;
4.3 Menjelaskan pengertian dan teknik-teknik dasar akting.

	Profil Pelajar Pancasila:
· Gotong royong
· Kreatif



Langkah-Langkah Pembelajaran:
· Peserta didik sudah dapat mengetahui tentang seni teater atau seni peran.
· Mengondisikan peserta didik baik fisik maupun mental untuk siap melaksanakan pembelajaran.
· Memberikan stimulus kepada peserta didik untuk mengeksplorasi gerak dalam seni pertunjukkan teater. 
· Memberikan pertanyaan pemantik agar peserta didik dapat mengetahui atau mempunyai tujuan belajarnya sendiri. (Misalnya: Jenis lakon seperti apa yang kamu suka jika mendapatkan suatu peran? Jelaskan)

Pembelajaran 1. Topik A: Mengenal Lakon (9 JP)
1. Pengertian Lakon (1 JP)
Peserta didik mampu:
4.1 Menjelaskan pengertian, jenis-jenis, teknik penyusunan, dan prinsip-prinsip penyusunan naskah lakon;
· Guru menjelaskan tentang pengertian lakon sesuai dengan bacaan pada buku Seni Budaya 6 halaman 59.
· Peserta didik memperhatikan ciri-ciri sebuah lakon yang baik sesuai dengan bacaan pada halaman 59.
· Guru memberikan contoh tokoh teater modern di Indonesia melalui gambar pada halaman 59.



2. Jenis-Jenis Lakon (2 JP)
a) Lakon tragedi
· Guru menjelaskan tentang pengertian dan contoh lakon tragedi. Guru dapat memutarkan cuplikan video untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi.
b) Lakon komedi
· Guru menjelaskan tentang pengertian dan contoh lakon komedi. Guru dapat memutarkan cuplikan video untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi.
c) Lakon tragedi komedi
· Guru menjelaskan tentang pengertian dan contoh lakon tragedi komedi. Guru dapat memutarkan cuplikan video untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi.
d) Lakon melodrama
· Guru menjelaskan tentang pengertian dan contoh lakon melodrama. Guru dapat memutarkan cuplikan video untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi.

3. Teknik Penyusunan Naskah Lakon (2 JP)
· Guru mendeskripsikan bagaimana teknik penyusunan naskah lakon sesuai dengan bacaan dan gambar pada buku Seni Budaya 6 halaman 61.
· Peserta didik memperhatikan beberapa teknik yang digunakan dalam penyusunan naskah lakon.
a) Menerjemahkan naskah lakon
Guru menjelaskan tentang arti menerjemahkan naskah lakon, dan pentingnya penulis untuk menguasai bahasa asing yang akan diterjemahkan.
b) Menyadur naskah lakon
Guru menjelaskan tentang pengertian, dan sebab mengapa menyadur itu dilakukan dalam naskah lakon. guru juga menjelaskan manfaat dari menyadur naskah lakon.

4. Prinsip_prinsip Penyusunan Naskah Lakon (2 JP)
a) Keutuhan/unity
Guru menjelaskan tentang pengertian kesatuan dalam penyusunan naskah lakon.
b) Keselarasan/harmony
Guru menjelaskan tentang pengertian keselarasan dalam penyusunan naskah lakon.
c) Keseimbangan/balance
Guru menjelaskan tentang pengertian keseimbangan dalam penyusunan naskah lakon.
d) Pusat/fokus
Guru menjelaskan tentang pentingnya fokus dalam penyusunan naskah lakon.




5. Langkah-Langkah Penyusunan Naskah Lakon (2 JP)
a) Menentukan tema
Guru menjelaskan tentang pengertian dan fungsi dari tema.
b) Menentukan koflik
Guru menjelaskan tentang pengertian konflik.
c) Membuat sinopsis naskah
Guru menjelaskan tentang pengertian sinopsis.
d) Menentukan kerangka cerita
Guru menjelaskan tentang pengertian kerangka cerita.
e) Menentukan tokoh protagonis
Guru menjelaskan tentang pengertian tokoh protagonis dan selanjutnya menentukan tokoh antagonis.
f) Menentukan cara penyelesaian
Guru menjelaskan cara menyelesaikan/mengakhiri sebuah naskah cerita.
g) Menulis naskah
Guru menjelaskan kelanjutan dari tema dan rencana yang sudah ditentukan adalah dengan menulis naskah. Peserta didik ditugaskan untuk berdiskusi dengan teman sebelahnya tentang cara membuat naskah lakon sesuai dengan kegiatan pada halaman 64.

Pembelajaran 2. Topik B: Mengenal Blocking (5 JP).
Peserta didik mampu:
4.2 Menjelaskan pengertian dan teknik-teknik dasar blocking;

1. Pengertian Blocking (1 JP).
· Guru menjelaskan tentang pengertian blocking sesuai dengan bacaan pada halaman 64-65.
· Peserta didik memperhatikan bentuk blocking melalui gambar yang disajikan pada halaman 64. 

2. Unsur-Unsur Seni Peran (4 JP).
a) Seimbang
Guru menjelaskan tentang posisi pemain dan properti yang harus seimbang dalam prinsip blocking.
b) Utuh
Guru menjelaskan untuk posisi pemain, properti, dan gerak harus saling menunjang dan tidak menutupi.
c) Bervariasi
Guru menjelaskan tentang variasi dalam membentuk komposisi blocking di panggung.
d) Titik pusat
Guru menjelaskan tentang pengertian dan manfaat titik pusat di setiap penampilan. Peserta didik ditugaskan untuk melakukan blocking sesuai dengan kegiatan pada halaman 65.

Pembelajaran 3. Topik C: Mengenal Akting (4 JP).
Peserta didik mampu:
4.3 Menjelaskan pengertian dan teknik-teknik dasar akting.

1. Pengertian Akting (1 JP).
Peserta didik diminta memperhatikan penjelasan guru tentang pengertian akting sesuai dengan bacaan pada halaman 66.

2. Teknik Dasar Akting (3 JP)
a) Olah Tubuh
· Guru menjelaskan tentang pengertian dan manfaat dari olah tubuh dalam seni teater.
· Peserta didik mempraktikkan contoh dalam melakukan olah tubuh berdasarkan gambar dan instruksi pada halaman 66-68. 
b) Olah Suara
· Guru menjelaskan tentang pengertian dan manfaat dari olah suara dalam seni teater.
· Peserta didik mempraktikkan contoh dalam melakukan olah suara berdasarkan gambar dan instruksi pada halaman 68-69.
c) Olah Rasa
· Gurumenjelaskan tujuan dari olah rasa dalam seni teater.
· Peserta didik diminta melakukan latihan-latihan untuk olah rasa sesuai dengan instruksi pada halaman 69-70.
· Peserta didik ditugaskan untuk melengkapi tabel sesuai dengan kegiatan pada halaman 70.

Penilaian Pembelajaran
1. Peserta didik diberikan tes tertulis dengan soal pilihan ganda dan isian, untuk mengetahui apakah peserta didik dapat memahami pelajaran tersebut. Peserta didik dapat mengerjakan dalam Latihan Ulangan Bab 4 di halaman 71-73.
2. Peserta didik dapat mengerjakan soal HOTS di halaman 74.
3. Peserta didik dapat mengerjakan AKM (Asesmen Kompentensi Minimum) halaman 74-75.
4. Peserta didik dapat Praproyek tentang Melakukan Pementasan Lakon yang disajikan di halaman 76.
5. Peserta didik diberikan pertanyaan secara lisan unjuk kinerja dengan praktik, dan menyajikan dalam daftar hasil penugasan. 
6. Lembar observasi untuk mengetahui keaktifan peserta didik saat kerja mandiri dan berpasangan.
7. Kuesioner dijawab dengan skala likert untuk mengetahui minat peserta didik. Kuesioner digunakan untuk refleksi pembelajaran. 

	NO.
	PERNYATAAN
	YA
	TIDAK

	1
	Saya mengerti pembelajaran hari ini.
	
	

	2
	Saya tidak sulit dalam mengerjakan penugasan hari ini.
	
	

	3
	Saya masih perlu dibantu dalam mengerjakan tugas hari ini.
	
	

	4
	Pembelajaran hari ini menyenangkan bagi saya
	
	

	5
	Saya masih perlu waktu untuk belajar lagi mengenai materi hari ini.
	
	



8. Melaksanakan tindak lanjut dari hasil asesmen penilaian.
9. Jika peserta didik belum dapat menguasai materi, maka peserta didik diberikan pelayanan individu.


	Mengetahui
Kepala Sekolah....................




…………………………………….
NIP.,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,..

	......................, .. ..............
Guru Mata Pelajaran




…………………………………….
NIP.,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,..
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